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Hidrokarbon masih menjadi sumber energi utama di dunia yang digunakan baik 
di industri maupun di masyarakat. Bertolak belakang dengan meningkatnya 
permintaan, hidrokarbon semakin sulit ditemukan dan diproduksi. Masalah ini adalah 
suatu tantangan untuk perusahaan minyak dan gas bumi untuk meningkatkan 
produksi minyak dan gas bumi. 
Penelitian tentang korelasi geokimia minyak ke minyak ini dilakukan untuk 
meningkatkan tingkat eksplorasi dan eksploitasi minyak bumi khususnya di 
Cekungan Sumatra Selatan. Subjek penelitian ini mencakup tiga sampel minyak bumi 
dari satu sumur yang berasal dari Cekungan Sumatra Selatan pada kedalaman 906-
909m, 1206-1210m, dan 1479-1482m. Penelitian ini dilakukan menggunakan 
biomarker pada minyak bumi yang merupakan fosil molekul yang tidak mudah hilang 
pada minyak bumi. 
Dengan adanya studi mengenai korelasi geokimia minyak ke minyak ini 
diharapkan dapat menjadi tambahan penelitian untuk memudahkan eksplorasi dan 
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Hidrokarbon masih menjadi sumber energi utama di dunia yang digunakan baik di 
industri maupun di masyarakat. Dalam hal ini Cekungan Sumatra Selatan merupakan 
cekungan yang terbentuk oleh kegiatan tektonik yang merupakan salah satu lokasi eksplorasi 
minyak dan gas bumi yang potensial untuk dikembangkan. Penelitian geokimia telah banyak 
dilakukan guna meningkatkan eksplorasi dan eksploitasi minyak bumi. Mulai dari penelitian 
tentang komposisi kimia minyak bumi hingga korelasi antar minyak bumi atau antara minyak 
bumi dan batuan induk. Penelitian ini dilakukan menggunakan biomarker pada minyak bumi 
yang merupakan fosil molekul yang tidak mudah hilang pada minyak bumi. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui komposisi kimia sampel minyak bumi, 
mengetahui lingkungan pengendapan batuan induk yang memproduksi sampel minyak bumi, 
mengetahui derajat kematangan dari batuan induk yang memproduksi sampel minyak bumi, 
dan mengetahui korelasi sampel minyak bumi Reservoir 5 (906 – 909m), Reservoir 4 (1206 – 
1210m) dan Reservoir 2 (1479 – 1482m) pada sumur Dita-1, Cekungan Sumatra Selatan. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode analisis 
dengan menganalisis unsur geokimia pada sampel minyak bumi yang diplot pada Diagram 
Extract Bulk Composition, Diagram Pr/nC17 vs Phy/nC18, Diagram Sterane Distribution and 
Interpreted Depositional Environment, Diagram Distribution of Oleanane, Oleanoid and 
Bicadinanes, Diagram Tricyclic Terpane Distribution, Diagram Methylphenantherene 
Maturity Paramaters, Diagram Distribution of Major Biomarker Classes, dan Diagram 
Distribution of Terpane Classes on m/z 191. 
Sampel minyak bumi Reservoir 5 (906 – 909m), Reservoir 4 (1206 – 1210m) dan 
Reservoir 2 (1479 – 1482m) menunjukkan komposisi kimia ketiga sampel memiliki dominasi 
jumlah pada fraksi saturate, tetapi sedikit pada fraksi aromatik NSO dan asphalt. Lingkungan 
pengendapan dari sampel Reservoir 5 (906 – 909m), Reservoir 4 (1206 – 1210m) dan 
Reservoir 2 (1479 – 1482m) adalah lingkungan pengendapan darat. Sampel Reservoir 5 (906 
– 909m), Reservoir 4 (1206 – 1210m) dan Reservoir 2 (1479 – 1482m) memiliki tingkat 
kematangan pada peak mature hingga late mature. Berdasarkan pengamatan hasil Gas 
Chromatography, sampel Reservoir 2 (1479 – 1482m) memiliki perbedaan karakteristik 
dengan sampel Reservoir 5 (906 – 909m) dan Reservoir 4 (1206 – 1210m). Perbedaan ini 
terjadi karena biodegradasi pada sampel Reservoir 2 (1479 – 1482m). Akan tetapi dari 
pengamatan hasil Gas Chromatography Mass Spectrometry yang jauh lebih detail, 
menunjukkan bahwa sampel Reservoir 5 (906 – 909m), Reservoir 4 (1206 – 1210m) dan 
Reservoir 2 (1479 – 1482m) berkorelasi dan berasal dari satu batuan induk yang sama. 
 
 






Hydrocarbon is still be the main energy source in the world that used both in industry 
and in the community. In this case, South Sumatra Basin was the basin made by tectonic 
which made this basin one of many potential exploration and exploitation location of oil and 
gas. Nowadays there are a lot study of geochemist which increase exploration and 
exploitation of oil and gas. There were study about chemical composition of oil and gas, oil 
to oil correlation and oil to source rock correlation. This study had been done by using 
biomarker of oil. 
The purpose of this study were to know the chemical composition of oil sample, to 
know the depositional environment of source rock which produce oil sample, to know the 
maturity index of source rock which produce oil sample, and to know the correlation between 
oil sample Reservoir 5 (906 – 909m), Reservoir 4 (1206 – 1210m) and Reservoir 2 (1479 – 
1482m) in well Dita-1, South Sumatra Basin. The methods used in this study was description 
method and analysis method which analyzed geochemist elements in the oil sample. This 
geochemist data will be plotted in Extract Bulk Composition Diagram, Pr/nC17 vs Phy/nC18 
Diagram, Sterane Distribution and Interpreted Depositional Environment Diagram, 
Distribution of Oleanane, Oleanoid and Bicadinanes Diagram, Tricyclic Terpane 
Distribution Diagram, Methylphenantherene Maturity Paramaters Diagram, Distribution of 
Major Biomarker Classes Diagram, and Distribution of Terpane Classes on m/z 191 
Diagram. 
Reservoir 5 (906 – 909m), Reservoir 4 (1206 – 1210m) and Reservoir 2 (1479 – 
1482m) oil samples show the dominance of saturated fraction, but just a little of aromatic, 
NSO and asphalt fraction. Depositional environment of the Reservoir 5 (906 – 909m), 
Reservoir 4 (1206 – 1210m) and Reservoir 2 (1479 – 1482m) oil sample is terrestrial. 
Maturity index of the Reservoir 5 (906 – 909m), Reservoir 4 (1206 – 1210m) and Reservoir 2 
(1479 – 1482m) oil sample is peak mature to late mature. Based on Gas Chromatography 
data, there is a different characteristic between Reservoir 2 (1479 – 1482m) oil sample and 
Reservoir 5 (906 – 909m) and Reservoir 4 (1206 – 1210m) oil sample. The differentiation of 
the samples is due to biodegradation of Reservoir 2 (1479 – 1482m) oil sample. Yet, based on 
the Gas Chromatography Mass Spectrometry which has more detail information shows that 
Reservoir 5 (906 – 909m), Reservoir 4 (1206 – 1210m) and Reservoir 2 (1479 – 1482m) oil 
sample is well correlate and originated from the same source rock. 
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dan C30 triterpana yang cukup banyak, nilai plant tri dan tetrasiklik 
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